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A B S T R A K 
Pembelajaran Bahasa Arab di Tingkat Pendidikan telah menghadapi 
berbagai tantangan, terutama dalam hal metode pengajaran yang 
efektif dan keterbatasan waktu. Dalam konteks penelitian ini,  
pembelajaran melalui homeschooling menawarkan Solusi yang 
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta 
didik. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
homeschooling dapat dioptimalkan dalam Pebelajaran Bahasa Arab, 
dengan menyoroti aspek fleksibilitas waktu dan penyesuaian materi 
yang relevan dengan Tingkat kemampuan siswa. Penelitian ini 
mengkaji berbagai strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam lingkungan homeschooling, seperti penggunaan materi digital , pendekatan berbasis proyek, serta 
peran aktif orang tua dalam mendampingi proses belajar. Selain itu, artikel ini juga membahas keuntungan 
dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi homeschooling untuk pembelajaran Bahasa Arab, dengan 
fokus pada efektivitas metode yang disesuaikan. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemahaman 
yang lebih baik mengenai potensi homeschooling dalam meningkatkan penguasaan Bahasa Arab secara lebih 
personal dan optimal. 
 
A B S T R A C T 

Arabic language learning at the elementary and secondary education levels faces various challenges, 
particularly in terms of effective teaching methods and time limitations. In this context, homeschooling 
offers a flexible solution that can be tailored to meet the individual needs of students. This article aims to 
explore how homeschooling can be optimized for Arabic language learning, highlighting the aspects of 
time flexibility and material customization according to students' proficiency levels. The study examines 
various teaching strategies that can be applied in a homeschooling environment, such as the use of digital 
resources, project-based approaches, and the active role of parents in supporting the learning process. 
Additionally, the article discusses the benefits and challenges associated with the implementation of 
homeschooling for Arabic language learning, with a focus on the effectiveness of customized methods. 
The expected outcome of this research is a better understanding of the potential of homeschooling in 
enhancing Arabic language proficiency in a more personalized and optimal way. 

 

Pendahuluan  

Homeschooling saat ini telah menjadi salah satu bentuk alternatif Pendidikan 
dengan penekanan dalam mengakomodasi potensi kecerdasan anak secara maksimal. 
Selain itu juga dipandang sebagai alternatif untuk menghindari pengaruh lingkungan 
negatif yang akan dihadapi oleh anak-anak sekolah umum Ketika menimba ilmu. 
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Pendidikan alternatif dapat berfungsi sebagai pengganti, pelengkap, atau 
tambahan untuk pendidikan formal. Sebagai pengganti, pendidikan alternatif dapat 
menggantikan jalur pendidikan formal bagi mereka yang tidak dapat mengikuti sistem 
pendidikan sekolah karena berbagai alasan, seperti yang terlihat pada program Kejar 
Paket A, B, dan C. Sebagai tambahan, pendidikan alternatif bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang mungkin tidak diperoleh di sekolah 
formal, seperti les privat atau pelatihan khusus. Sedangkan sebagai pelengkap, 
pendidikan alternatif berfungsi untuk melengkapi pengetahuan dan keterampilan yang 
kurang atau tidak tersedia dalam pendidikan formal, melalui kegiatan seperti kursus, try 
out, atau pelatihan tambahan. 

Homeschooling, atau pendidikan di rumah, adalah suatu bentuk pendidikan yang 
dilaksanakan di rumah dengan orang tua berperan sebagai pengajar, untuk mendukung 
perkembangan potensi anak secara maksimal, baik dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, sikap, maupun kepribadian, dengan penekanan pada kemandirian anak 
(Istiani, Zulliza, 2008). Keunggulan utama dari homeschooling terletak pada fleksibilitas 
waktu, yang memungkinkan orang tua untuk secara langsung memantau kemajuan 
anak di rumah, termasuk dalam hal metode pembelajaran, penguasaan materi, serta 
evaluasi proses pembelajaran (Hurriah, dkk, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan ini memungkinkan orang 
tua dan guru untuk merancang kurikulum yang lebih personal dan disesuaikan dengan 
kemampuan serta minat anak. Oleh karena itu, homeschooling memiliki potensi besar 
untuk mengoptimalkan pembelajaran Bahasa arab, yang sering kali dianggap sulit dan 
membosankan dalam system Pendidikan konvensional. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana homeschooling 
dapat dioptimalkan dalam pembelajaran Bahasa Arab, dengan penekanan pada 
fleksibilitas waktu dan penyesuaian materi ajar. Fokus utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif dalam lingkungan 
homeschooling, serta tantangan dan keuntungan yang dihadapi dalam penerapan 
metode ini. Dengan harapan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan pendekatan pendidikan Bahasa Arab yang lebih personal dan efisien, 
serta membuka wawasan lebih luas mengenai potensi homeschooling sebagai alternatif 
pendidikan yang lebih fleksibel dan efektif. 

Pembahasan  

Pembelajaran bahasa Arab, yang merupakan bahasa utama dalam banyak konteks 
keagamaan dan budaya, namun seringkali pembelajaran Bahasa Arab menjadi 
tantangan bagi banyak pelajar, terutama di luar negara-negara yang berbahasa Arab. Di 
Indonesia, meskipun bahasa Arab diajarkan di sekolah-sekolah, banyak orang tua 
memilih homeschooling sebagai alternatif untuk mengoptimalkan proses belajar anak, 
termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Salah satu keunggulan homeschooling 
adalah fleksibilitas waktu, yang memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan individu. Berikut ini adalah pembahasan secara terperinci mengenai 
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bagaimana fleksibilitas waktu dalam homeschooling dapat mengoptimalkan 
pembelajaran bahasa Arab. 

Homeschooling merupakan salah satu model pendidikan yang memperkaya variasi 
sistem pendidikan di Indonesia. Menurut Edy (2013:157), homeschooling adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan di rumah, namun bukan berarti memindahkan kurikulum 
sekolah ke dalam lingkungan rumah. Homeschooling juga merupakan bentuk 
pendidikan alternatif yang dapat dijangkau oleh berbagai kalangan, memberikan 
kebebasan bagi orang tua dan anak untuk memilih model dan waktu pembelajaran yang 
paling sesuai. Kurikulum homeschooling dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
tujuan akhir pembelajaran anak. 

Menurut Carlol (Griffith, 2008) dalam bukunya Sekolah di Rumah: Memanfaatkan 
Seluruh Dunia sebagai Ruang Kelas, pendidikan tanpa sekolah berarti mempelajari apa 
yang kita inginkan, di tempat yang kita pilih, untuk alasan yang kita tentukan sendiri. 
Pembelajaran dalam model ini diarahkan pada individu yang belajar, di mana penasihat 
atau fasilitator dipilih sesuai dengan keinginan pembelajar. Tidak ada kurikulum formal, 
rencana pelajaran, jadwal, atau agenda yang harus diikuti. Sebagian besar pembelajaran 
berlangsung dalam suasana tenang dan seringkali tidak tampak, karena fokusnya bukan 
pada menciptakan banyak "produk" atau hasil belajar yang terukur. 

Menurut Hancono (2012:5), dalam praktiknya, homeschooling juga dikenal sebagai 
"sekolah rumah". Hal mendasar dari homeschooling adalah bahwa pendidikan dilakukan 
oleh keluarga sendiri, dengan fokus utama pada kepentingan dan kebutuhan anak, serta 
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak secara maksimal. 

Secara sederhana homeschooling bisa dijelaskan sebagai model Pendidikan 
berbasis rumah, dengan orang tua sebagai penanggung jawab aktif serta fokus pada 
kepentingan dan kebutuan anak-anaknya. Jadi, homeschooling bukanlah sebuah 
Lembaga, orang tua sendiri yang menyelenggarakan homeschooling (Erfiyansyah, 
2023).  

Salah satu kelebihan utama homeschooling adalah kemampuannya untuk 
memberikan fleksibilitas waktu yang jauh lebih besar dibandingkan dengan sistem 
pendidikan formal. Fleksibilitas ini sangat bermanfaat dalam pembelajaran bahasa Arab, 
karena memungkinkan penyesuaian jadwal yang lebih cocok dengan kondisi anak atau 
keluarga. Berikut beberapa alasan mengapa fleksibilitas waktu ini sangat efektif untuk 
belajar bahasa Arab: 

1. Penyesuian dengan kecepatan belajar anak 
Dalam pendidikan formal, siswa harus mengikuti tempo yang sama, meskipun setiap 
individu belajar dengan kecepatan yang berbeda. Dalam homeschooling, anak dapat 
belajar bahasa Arab pada kecepatan mereka sendiri. Jika anak merasa kesulitan 
memahami materi tertentu, mereka bisa mengulang materi tersebut lebih banyak, 
sementara jika mereka sudah menguasai, mereka bisa melanjutkan ke topik 
berikutnya tanpa menunggu teman sekelas lainnya. 

2. Penyesuaian jadwal yang lebih fleksibel 
Homeschooling memungkinkan penentuan jam belajar yang tidak terikat oleh jam 
sekolah. Pembelajaran bahasa Arab bisa dilakukan pada waktu yang lebih efektif, 
seperti di pagi hari ketika anak masih segar, atau pada waktu-waktu tertentu yang 
memungkinkan anak belajar tanpa merasa terburu-buru. 
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3. Waktu untuk pengulangan dan Latihan  
Bahasa Arab, dengan struktur tata bahasa dan kosakata yang berbeda dengan 
bahasa Indonesia, memerlukan latihan yang teratur. Fleksibilitas waktu dalam 
homeschooling memungkinkan anak untuk mengulang materi yang belum dikuasai 
tanpa terbatas oleh jadwal yang ketat. 

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Homescholing dapat dioptomalkan dan 
diterapkan dalam hmeschooling untuk memaksimalkan pembelajaran Bahasa arab 
adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan jadwal belajar yang terstruktur  
Meskipun homeschooling menawarkan kebebasan dalam menyusun waktu belajar, 
penting untuk membuat jadwal belajar yang terstruktur agar pembelajaran tetap 
efektif. Dalam hal ini, jadwal belajar bahasa Arab bisa dibagi menjadi beberapa sesi 
yang mencakup berbagai aspek, seperti pembelajaran kosakata (mufrodat), tata 
Bahasa, keterampilan berbahasa (maharah kalam, maharah qiraah, maharah istima’,  
dan maharah kitabah). 

2. Menggunakan media pembelajaran yang variative 
Pembelajaran bahasa Arab dalam homeschooling dapat diperkaya dengan 
menggunakan berbagai media seperti aplikasi belajar bahasa, video edukatif, lagu-
lagu berbahasa Arab, dan buku cerita anak berbahasa Arab. Menggunakan berbagai 
metode ini akan membantu anak memahami bahasa Arab tidak hanya dari segi teori, 
tetapi juga melalui pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

3. Manfaat fleksibilitas waktu dalam pembelajaran Bahasa arab. 
Fleksibilitas waktu dalam homeschooling memberi sejumlah manfaat dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Beberapa manfaat utamanya adalah: 
a. Pembelajaran lebih mendalam 

Anak-anak dapat belajar bahasa Arab lebih mendalam tanpa terburu-buru, 
karena mereka bisa mengulang materi lebih sering dan memperdalam 
pemahaman mereka sesuai dengan kecepatan mereka. 

b. Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa adalah kemampuan 
berbicara. Fleksibilitas waktu memungkinkan anak untuk lebih banyak berlatih 
berbicara, baik dengan orang tua, teman, atau tutor bahasa Arab, yang akan 
meningkatkan kemampuan berbicara mereka lebih cepat. 

c. Pengurangan Stres 
Pembelajaran bahasa Arab di sekolah formal seringkali bisa membuat anak 
merasa tertekan, terutama karena banyaknya materi yang harus dipelajari dalam 
waktu terbatas. Dalam homeschooling, anak dapat belajar dengan lebih santai, 
sesuai dengan waktu yang mereka punya, yang dapat mengurangi stres 
akademik. 

d. Lebih banyak waktu untuk praktik 
Homeschooling memungkinkan anak untuk menggunakan bahasa Arab dalam 
kegiatan sehari-hari, seperti menyapa orang dengan bahasa Arab, menonton film 
berbahasa Arab, atau membaca buku cerita berbahasa Arab. Penggunaan 
bahasa secara langsung sangat penting untuk mempercepat proses pemahaman 
(Amanda & Sawitri 2021). 

4. Tantangan dalam Pembelajaran Bahasa Arab melalui Homeschooling 
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Meskipun banyak manfaat, ada juga beberapa tantangan yang perlu dihadapi dalam 
homeschooling bahasa Arab, seperti: 
a. Kurangnya sosialisasi dengan penutur asli  

Salah satu tantangan utama dalam homeschooling adalah kurangnya 
kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama penutur bahasa Arab. Ini dapat 
diatasi dengan mencari kelas percakapan online, atau bergabung dengan 
komunitas belajar bahasa Arab di media sosial. 

b. Peran orang tua yang aktif 
Orang tua harus lebih aktif dalam mendampingi anak selama proses 
pembelajaran. Mereka perlu memastikan bahwa anak belajar dengan cara yang 
menyenangkan dan tidak merasa bosan atau terbebani. 

c. Keterbatasan akses ke sumber daya 
Tidak semua keluarga memiliki akses mudah ke sumber daya pendidikan yang 
memadai untuk bahasa Arab. Orang tua perlu kreatif dalam mencari berbagai 
bahan ajar, seperti buku-buku digital, video, atau menggunakan internet untuk 
mencari materi belajar yang sesuai. 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Homeschooling menawarkan fleksibilitas waktu yang sangat menguntungkan 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan penyesuaian waktu belajar yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan anak, serta penggunaan berbagai strategi dan 
media yang menarik, pembelajaran bahasa Arab dapat dioptimalkan. Meskipun ada 
tantangan yang harus dihadapi, dengan pendekatan yang tepat dan konsisten, 
homeschooling bisa menjadi metode yang sangat efektif untuk membantu anak 
menguasai bahasa Arab secara mendalam dan aplikatif. 

Saran 

1. Kolaborasi dengan tutor atau kelas Bahasa Arab online. 

2. Penyediaan Sumber Daya yang Variatif. 

3. Penjadwalan Waktu yang Lebih Fleksibel dan Terencana. 

4. Pengembangan Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung. 
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